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ABSTRAK 

Perancangan perangkat ini bertujuan untuk membuat sistem keamanan rumah berbasis smartphone. 

Pembuatan sistem keamanan rumah ini menggunakan sensor PIR (Passive Infra Red), sensor magnet, 

laser, LDR (Light Dependent Resistor), modul ESP8266, arduino ATmega2560, buzzer, selenoid 

doorlock, relay dan smartphone. Sistem keamanan rumah ini menggunakan smartphone sebagai perangkat 

yang mengontrol dan memonitoring, kemudian buzzer sebagai indikator dan notifikasi tersampaikan ke 

smartphone pemilik rumah melalui aplikasi Blynk. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat 

bekerja dengan baik, seperti sensor PIR dapat mendeteksi pergerakan yang melewati sensor, buzzer 

berbunyi ketika ketiga laser terpicu, sensor magnet bekerja ketika pintu dan jendela terbuka, Apabila 

semua sensor sudah bekerja dengan baik sesuai dengan penulis inginkan, maka secara otomatis modul 

ESP8266 akan mengirimkan pemberitahuan berupa notifikasi ke smartphone pengguna rumah.  

Kata kunci: Keamanan Rumah, Smartphone, Mikrokontroler Atmega2560, Blynk. 

 

ABSTRACT 

The design of this device aims to create a smartphone based home security system. The manufacture of 

this home security system use such as PIR (Passive Infra Red) sensors, magnetic sensors, lasers, LDR 

(Light Dependent Resistor), ESP8266 modules, Arduino ATmega2560, buzzers, solenoid doorlocks, relays 

and smartphones. This home security system uses smartphone to function as a device that controls and 

monitors, which is then a buzzer as an indicator then a notification will be sent to the homeowners 

smartphone via the blynk application. The test results show that the system can work well, such as the PIR 

sensor can detect movement that passes through the sensor, the buzzer sounds when the three lasers are 

triggered, the magnetic sensor works when the doors and windows are open. The ESP8266 module will 

automatically send a notification in the form of a notification to the home users smartphone. 

Keywords: Home Security, Smartphone, Mikrokontroler ATmega2560, Blynk. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Rumah berfungsi sebagai tempat tinggal yang 

layak huni, serta aset bagi pemiliknya. Hal tersebut 

sejalan dengan fungsi rumah sebagai tempat 

berlindung, tempat beristirahat dan juga sebagai 

penunjang rasa aman pada setiap individu. Namun 

pada kenyataannya, fungsi rumah tidak sepenuhnya 

terpenuhi karena maraknya kasus kejahatan seperti 

pencurian yang terjadi diperumahan.  

Tingginya angka kriminalitas khususnya 

pencurian yang sering terjadi diperumahan dilakukan 

dengan berbagai cara, seperti pembobolan akses 

masuk kedalam rumah, meliputi jendela dan pintu. 

Pembobolan tersebut dapat terjadi karena kurangnya 

tingkat keamanan dirumah, seperti pemilik rumah 

yang lupa untuk mengunci pintu atau jendela sebagai 

akses masuk kedalam rumah, tentunya kejadian 

tersebut mengurangi rasa aman bagi penghuni. 

Tingkat keamanan rumah dengan cara manual 

seperti mengunci dengan gembok dan memasang 

kawat berduri pada pagar dirasa masih kurang cukup. 

Jika seseorang berhasil masuk kedalam rumah dengan 

membuka kunci gembok atau melompati pagar 

dengan kawat berduri terkadang tidak membuat 

pemilik rumah untuk mengetahui bahwa rumahnya 

tersebut telah dimasuki oleh orang lain yang tidak 

dikenal.  
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Dengan demikian untuk mengatasi 

permasalahan tersebut dibutuhkan suatu sistem yang 

dapat secara lansung mengontrol keamanan rumah. 

Sistem keamanan rumah ini diharapkan dapat 

memberikan kenyamanan kepada pemilik rumah dan 

orang-orang yang tinggal didalamnya. Melalui 

perkembangan teknologi dapat dibuat sebuah sistem 

keamanan rumah yang dimonitor oleh smartphone 

secara berkala dengan platform android dan 

terprogram melalui sebuah mikrokontroler ATmega 

2560.  

Untuk membangun sistem keamanan ini 

dibutuhkan beberapa peralatan masukan dan 

keluarannya diantaranya sensor PIR (Passive Infra 

Red), sensor magnet, laser, LDR (Light Dependent 

Resistor), buzzer/alarm, solenoid door lock dan relay. 

Sistem ini dapat bekerja dengan memonitoring 

kemanan rumah serta memberitahukan kepada 

pemilik rumah jika terjadi pergerakan yang 

mencurigakan dengan berbunyi alarm dirumah 

sebagai pemberitahuan kepada pemilik rumah. 

Dari uraian yang telah dikemukakan diatas, 

perlu dirancang dan dibuat suatu sistem keamanan 

rumah yang bisa mengamankan rumah dan tindakan 

kriminalitas pencurian. Konsep IoT dan platform 

android pada smartphone digunakan untuk 

memonitoring kondisi keamanan rumah. Berdasarkan 

latar belakang tersebut penulis merancang dan 

membuat sebuah alat yang dibuat dalam bentuk tugas 

akhir dengan judul “Perancangan dan Pembuatan 

Sistem Keamanan Rumah Berbasis Smartphone”. 

 

II. METODE 

Dalam perancangan dan pembuatan tugas 

akhir ini menggunakan beberapa perangkat keras 

yang meliputi rangkaian mikrokontroler ATmega 

2560, sensor dan komponen-komponen lainnya. 

Dalam perancangan dan pembuatan tugas akhir ini 

juga menggunakan perangkat lunak meliputi bahasa 

pemograman dan diagram alir (flowchart). 

Blog Diagram Dari Sistem Kemanan Rumah 

Berbasis Smartphone 

 
 

Gambar 1. Blog diagram sistem keamanan berbasis 

smartphone 

Dari blog diagram sistem keamanan rumah 

berbasis smartphone diatas dapat dilihat fungsi dari 

masing-masing komponen: 

1. Sensor PIR (Passive Infra Red) 

Sensor PIR merupakan sensor yang 

digunakan untuk mendeteksi pancaran sinar infra 

merah dan bersifat pasif [1]. Sensor PIR berfungsi 

sebagai sensor yang mendeteksi gerak dan pada tugas 

akhir ini sensor PIR sebagai trigger kepada laser dan 

sensor magnet. 

 
Gambar 2. Sensor PIR 

 

2. Sensor magnet 

Sensor magnet sering disebut sensor pintu, 

sensor ini mempunyai dua kondisi (on/off) dan terpicu 

karena adanya medan magnet. Sensor ini biasanya di 

packing dalam bentuk hampa dan tidak terkena debu, 

kelembepan, asap maupun uap [2]. Sensor magnet 

pada sistem berfungsi saklar dipintu dan dijendela, 

yang mana jika ada orang membuka dengan paksa 

pintu dan jendela, maka akan menghidupkan buzzer 

dan mengirimkan notifikasi ke smartphone. 

 
Gambar 3. Sensor magnet 

 

3. Laser 

Laser pada sistem berfungsi sebagai 

pendeteksi orang di alat ini, laser bekerja setelah 

menerima masukan dari sensor PIR dan memberikan 

cahaya kepada LDR sebagai inputan dari 

mikrokontroler. 
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Gambar 4. Laser 

 

4. Light dependent resistor (LDR) 

LDR adalah jenis resistor yang nilai 

hambatan atau nilai resistansinya tergantung pada 

intesitas cahaya yang diterimanya [3]. LDR pada 

sistem berfungsi sebagai penerima cahaya dari laser 

dan inputan dari mikrokontroler. 

 
Gambar 5. LDR 

 

5. Buzzer 

Buzzer merupakan komponen elektronika 

kategori tranducer [4]. Pada sistem ini buzzer 

berfungsi sebagai idikator output dan sebagai 

pemberitahuan kepada pemilik. 

 
 

Gambar 6. Buzzer 

 

6. Selenoid door lock 

Selenoid merupakan selenoid yang 

difungsikan untuk pengunci pintu dan mempunyai 

dua sistem kerja NC (Normally Close) dan NO 

(Normally Open) [5]. Selenoid berfungsi sebagai 

mengunci dan membuka kunci pada pintu. 

 
Gambar 7. Selenoid doorlock 

 

7. Modul ESP8266 

Modul ESP8266 disini berfungsi sebagai alat 

untuk komunikasi dengan internet dan berfungsi 

mengirimkan notifikasi ke smartphone melalui 

media WiFi (Wireless Fidelity) [6]. 

 
Gambar 8. Modul wifi ESP8266 

 

8. Relay 

Relay merupakan sebuah modul sistem 

dengan prinsip kerja secara elektrik. Relay 

mempunyai 2 bagian utama elektromagnet dan 

mekanikal [7]. Relay berfungsi sebagai saklar yang 

mematikan dan menghidupkan solenoid. 

 
Gambar 9. Relay 

 



 

Vol. 9, No. 4, Desember 2021VoteTEKNIKA 

67 

 
E-ISSN: 2716-3989 

9. Smartphone 

Smartphone adalah telpon genggam yang 

mempunyai kemampuan dengan penggunaan dan 

fungsi yang menyerupai komputer [8]. Smartphone 

disini berfungsi sebagai tampilan data hasil dari 

keluar sensor yang dapat dilihat dimanapun. 

 

 

 

10. Power supply 

Power Supply pada tugas akhir ini berfungsi 

sebagai penghubung arus listrik ke komponen-

komponen yang digunakan. 

 
 

Gambar 10. Rangkaian power supply 

 

11. Blynk 

Blynk merupakan sebuah aplikasi yang dapat 

mendukung projek IoT (Internet of Things) dengan 

banyaknya widget yang sudah disediakan guna 

mendukung projek IoT. Blynk diciptakan dengan 

salah satu tujuannya yaitu memonitoring atau 

mengendalikan secara jarak jauh (remote) 

menggunakan komunikasi data internet ataupun 

intranet jaringan LAN (Local Area Network) [9].  

Berikut ini tampilan awal dari aplikasi blynk 

sebelum membuat projek yang ingin dirancang : 

 

Gambar 11. Tampilan pada aplikasi blynk 

 

12. Arduino ATmega 2560 

Arduino ATmega 2560 merupakan 

mikrokontroler dari 54 pin digital I/O, 16 input 

analog, 4 UART, koneksi USB, header ICSP, 

tombol reset dan ruang sketsa yang lebih besar, 

sehingga sesuai untuk proyek-proyek yang 

membutuhkan banyak input/output dan memori 5, 

13, 14 dan 16. Arduino Mega dapat diaktifkan 

melalui koneksi USB atau dengan catu daya 

eksternal [10] 

 
Gambar 12. Bentuk fisik arduino ATmega2560 

 

13. Internet of Things (IoT) 

Cara kerja IoT yaitu dengan memanfaatkan 

sebuah sistem pemograman yang dimana tiap-tiap 

perintah argumennya itu menghasilkan sebuah 

interaksi sesame mesin yang terhubung secara 

otomatis tanpa campur tangan manusia dalam jarak 

berpapun dan internetlah menjadi penghubung 

kedua interaksi mesin tersebut, sementara 

manusia bertugas sebagai pengatur dan pengawas 

bekerjanya alat secara langsung [11]. 

 

14. Arduino IDE (Integreted Development 

Environment) 

Perancangan program Mikrokontroler 

menggunakan software Arduino IDE. Arduino IDE 

berfungsi untuk membuat, membuka dan mengedit 

program yang akan kita masukkan ke dalam board 

Arduino. Arduino ide di download terlebih dahulu 

untuk medapatkan software dari situs arduino dan 

untuk windows lansung download pada arduino.cc 

atau github. com. Aplikasi Arduino IDE dirancang 

agar memudahkan penggunanya dalam membuat 

aplikasi. Arduino IDE memiliki struktur bahasa 

pemograman yang sederhana dan fungsi yang 

lengkap [12][13]. 
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Gambar 13. Tampilan awalan dari aplikasi arduino IDE 

 

Pada gambar 13 diatas dimana tampilan awal 

dari Arduino IDE  sebelum membuat program-

program yang ingin dirancang. 

Referensi 
Mikrokontroler 

Mikrokontroler adalah suatu chip yang 

mempunyai fungsi sebagai pengontrol suatu 

rangkaian elektronik dan pada umumnya sebagai 

menyimpan rangkaian. Jenis mikrokontroler yang 

beredar sangatlah banyak pada pasaran, baik 

pasaran lokal maupun pada pasaran online [12][13]. 

 

Flowchart (Diagram alir) 

Flowchart adalah gambaran berupa grafis 

khusus dari suatu langkah-langkah dan urutan 

prosedur yang harus dilaksanakan untuk 

menyelesaikan permasalahan suatu komputasi. 

Manfaat yang akan diperoleh, ketika menggunakan 

flowchart dalam pemecahan masalah komputasi 

yaitu untuk berfikir secara sistematis dan terstuktur, 

mudah tidak bertele-tele dan mudah untuk 

dikembangkan [14]. 

 

Bahasa pemograman 

Bahasa pemograman adalah suatu intruksi 

standar untuk memerintahkan komputer untuk 

menjalankan fungsi tertentu. Bahasa pemograman 

merupakan himpunan dari sintaks dan semantik 

yang dipakai untuk menjalankan program komputer. 

Contoh bahasa pemograman yang kita kenal antara 

lain adalah untuk membuat aplikasi game, antivirus, 

web dan teknologi. Bahasa pemograman komputer 

yang sering dipakai adalah JAVA, visual basik, C++, 

C, Cobol, PHP, NET dan banyak bahasa yang lain 

[15]. 

 

Prinsip Kerja dari Sistem Keamanan Rumah 

Berbasis Smarphone 

Sistem keamanan rumah ini, menggunakan 

teknologi internet yang terhubung ke smartphone 

kemudian sistem aktif. Pendeteksian alat ini dimulai 

dari teras rumah menggunakan sensor PIR. Jika 

sensor PIR mendeteksi adanya pergerakan maka 

ketiga sensor laser didalam rumah akan aktif.  

Jika laser 1 dan 2 aktif belum tentu terjadi 

pencurian. Jika laser 1, 2 dan 3 aktif maka, pemilik 

rumah mulai curiga bahwasannya telah terjadi 

pencurian dan selanjutnya laser akan memberikan 

cahaya kepada LDR.Untuk sensor magnetik 1, 2 dan 

3 aktif maka telah terjadi pergerakan yang 

mencurigakan dipintu depan, jendela dan pintu 

belakang rumah. Jika salah satu sensor magnetik 

maupun laser terpicu maka buzzer atau alarm akan 

berbunyi.  

Modul ESP8266 akan memberikan notifikasi 

kepada smartphone. Sistem keamanan rumah 

diaktifkan melalui smartphone, maka kunci 

otomatis berupa solenoid door lock akan lansung 

mengunci pintu. Untuk membuka kunci pintu maka 

sistem harus dinonaktifkan terlebih dahulu. Sistem 

keamanan rumah ini menggunakan arduino 

ATmega2560 sebagai mikrokontroler. 

 

Perancangan Sistem Dari Sistem Keamanan 

Rumah Berbasis Smartphone 

 Berikut ini merupakan perancangan 

perangkat lunak dari keamanan rumah berbasis 

smartphone meliputi flowchart dan rangkaian 

keseluruhan dari sistem.  

1. Flowchart 

Pada gambar 14 dan 15 dibawah ini 

merupakan flowchart keseluruhan dari sistem 

keamanan rumah berbasis smartphone: 

 



 

Vol. 9, No. 4, Desember 2021VoteTEKNIKA 

69 

 
E-ISSN: 2716-3989 

 
Gambar 14. Flowchart dari sistem keamanan rumah 

menggunakan sensor magnet 

 
 

Gambar 15. Flowchart sistem keamanan rumah 

menggunakan laser 

 

2. Rangkaian Keseluruhan Sistem 

Pada gambar 16 dibawah ini merupakan 

rangkaian keseluruhan dari sistem keamanan rumah 

berbasis smartphone: 

 
Gambar 16. Rangkaian keseluruhan dari sistem keamanan 

rumah berbasis smartphone 

 

Rangkaian keseluruhan sistem keamanan 

rumah berbasis smartphone pada gambar 16 diatas 

dapat dilihat bahwa kompenen yang digunakan 

seperti Mikrokontroler ATmega 2560, Sensor PIR, 

Laser, Sensor Magnet, Relay, Resistor dan Modul 

ESP 8266. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Realisasi Alat 
Bentuk fisik dari alat perancangan dan 

pembuatan sistem keamanan rumah berbasis 

smartphone. Data dari pembacaan sensor dikirim ke 

smartphone menggunakan modul ESP8266 dan 

Arduino ATmega2560 sebagai pengolah dan 

menerima data. 

Alat perancangan dan pembuatan sistem 

keamanan rumah berbasis smartphone direncanakan 

untuk mengatasi terjadinya kemalingan yang biasanya 

disebabkan karena kurangnya keamanan yang ada 

pada rumah. 

 
Gambar 17. Bentuk fisik alat sistem keamanan rumah 

berbasis smartphone 

 

Hasil Pengukuran dan Pengujian 
1. Pengukuran Dan Pengujian Sensor PIR 

Pengukuran sensor PIR dilakukan pada pin 22 

Arduino ATmega 2560, kemudian diberi tegangan 

input pada sensor PIR sebesar 5Vdc. Hasil 
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pengukuran terhadap sensor PIR dapat dilihat seperti 

tabel 1 dibawah ini : 
Tabel 1. Pengukuran sensor PIR 

Logika 

Port 

Keadaan Tegangan 

Terukur (V) 

PIR pin 22 

(D22) 

Tidak ada 

objek (0) 

0 

Ada objek (1) 4,2 

 

Pada pengukuran tabel 1 diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa ketika sensor PIR mendeteksi 

ada objek maka tegangan terukur 4,2VDC dan 

sebaliknya jika sensor PIR tidak mendeteksi objek 

tegangan terukur 0. 

Berikut ini pengujian kepekaan jarak pada 

sensor PIR didapatkan hasil seperti tabel 2 dibawah 

ini: 
Tabel 2. Pengujian kepekaan sensor PIR 

 

 

Logika 

Port 

Kepekaan Sensor PIR 

Terhadap Objek Yang 

dijangkau 

 

 

Jarak 

(m) Terdeteksi Tidak 

Terdeteksi 

 

 

 

PIR 

Pin 22 

(D22) 

✓ - 1 

✓ - 2 

✓ - 3 

✓ - 4 

✓ - 5 

- ✓ 6 

- ✓ 7 

- ✓ 8 

- ✓ 9 

- ✓ 10 

 
Dari tabel 2 diatas penulis dapat membuat  

kesimpulan bahwa sensor PIR bekerja dengan baik 

pada jarak kecil atau sama dengan 5m. Dan jika lebih 

dari 5m maka sensor PIR tidak bisa mendeteksi objek. 

Pada gambar 18 dibawah ini tampilan pada aplikasi 

blynk pemilik rumah ketika sensor PIR mendeteksi 

objek atau aktif. 

 
Gambar 18. Tampilan di  aplikasi blynk ketika sensor PIR 

mendeteksi objek 

 

 

2. Pengukuran Sensor Magnet 

Sensor magnet tidak bisa diukur karena sifat 

dari sensor magnet adalah low trigger. Sensor 

magnet bisa saja diukur jika kaki-kaki sensor 

magner berada di GND (ground) dengan nilai 

tegangan yang terukur 0. Berikut ini tampilan pada 

aplikasi blynk ketika sensor magnet aktif atau ON 

seperti gambar 19 dibawah ini : 

 
Gambar 19. Tampilan di aplikasi blynk ketika salah 

satu sensor magnet terpicu 

 

3. Pengukuran Pada Laser  

Setelah dilakukan pengukuran pada laser, saat 

laser terpicu dan tidak terpicu didapatkan tegangan 

yang terukur di semua laser sama yaitu 4,6 VDC. Ini 

disebabkan karena laser bersifat statik, tegangan 

input dari laser adalah 5V. 

Berikut ini tampilan pada aplikasi blynk 

ketika ketiga laser terhalangi oleh objek dapat 

dilihat seperti gambar 20 dibawah ini : 

 
Gambar 20. Tampilan pada aplikasi blynk ketika 

laser terhalangi objek 

 

4. Pegukuran Buzzer 

Pada sistem keamanan rumah berbasis 

smartphone ini dipakai 1 buah buzzer. Buzzer disini 
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diberi tegangan 5VDC yang diambil dari Arduino 

ATmega2560. Berikut ini hasil pengukuran  dari 

buzzer: 

Tabel 3. Pengukuran buzzer 
Logika 

Port 

Keadaan Tegangan Terukur 

(V) 
Buzzer Pin 

53 (SPI) 

ON (1) 3,8 

OFF (0) 0 
 

Hasil pengukuran dari tabel 3 diatas, penulis 

dapat membuat kesimpulan bahwa tegangan terukur 

dari buzzer 3,8 VDC ketika laser, sensor magnet 

aktif atau terpicu dan sebaliknya ketika tidak terpicu 

tegangan yang terukur 0. 

 

5. Pengukuran Light Dependent Resistor (LDR) 

Dalam rangkaian sistem keamanan rumah ini  

LDR di Arduino ATmega 2560 pada port 23, 24 dan 

25 dengan tegangan 5v. 

Tabel 4. Pengujian pada LDR 
LDR 1 

(Port 23) 

LDR 2 

(Port 24) 

LDR 3 

(Port 25) 

 

Keadaan 

Logika Logika Logika 

0 0 0 OFF 

0 0 1 OFF 

0 1 1 OFF 

0 1 0 OFF 

1 0 0 OFF 

1 0 1 OFF 

1 1 0 OFF 

1 1 1 ON 

      

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasannya 

semua LDR akan ON jika logika dari LDR bernilai 

1. Artinya keamanan rumah aktif ketika ketiga LDR 

terhalangi oleh objek. Berikut ini hasil pengukuran 

yang didapatkan pada LDR, seperti tabel 5 dibawah 

ini: 

Tabel 5. Pengukuran pada LDR 
Logika 

Port (D0, 

GND) 

 

Keadaan 

 

Tegangan Terukur 

(V) 

LDR 1 

(Pin 23) 

ON (1) 4,4 

OFF (0) 0 

LDR 2 

(Pin 24 

ON (1) 4,4 

OFF (0) 0 

LDR 3 

(Pin 25) 

ON (1) 4,4 

OFF (0) 0 

 

Dari tabel 5 diatas penulis dapat membuat 

kesimpulan bahwa tegangan ketiga LDR saat 

berlogika 1 semuanya sama yaitu 4,4 VDC dan saat 

berlogika 0 nilai tegangannya 0. 

 

6. Pengujian Aplikasi 

Pengujian program menggunakan aplikasi 

Arduino IDE. Didownload terlebih dahulu librari 

untuk aplikasi blynk dan modul ESP8266 yang 

kemudian di gabungkan programnya pada Arduino 

IDE seperti gambar 21 dibawah ini : 

 
Gambar 21. Tampilan program ESP pada arduino IDE  

 

7. Pengukuran Modul ESP8266 

Setelah dilakukan pengukuran pada modul 

Esp8266 didapatkan hasil pengukuran pada tabel 6 

sebagai berikut : 

Tabel 6. Pengukuran pada modul ESP8266 
Logika 

Port 

Keadaan Tegangan Yang 

Terukur (V) 

ESP 8266 

Pin 19 

(RX1) 

OFF 0 

ON 3,4 VDC 

 

Dari tabel 6 pengukuran diatas dapat 

disimpulkan bahwa, modul ESP 8266 ON ketika 

tegangan yang terukur 3,4VDC dan ketika modul 

ESP 8266 OFF maka tegangan yang terukur 0. 

Modul ESP 8266 mempunyai tegangan inputan dari 

sistem keamanan rumah ini 3,3VDC.  

 

8. Pengukuran Selenoid Door Lock 

Pengujian pada solenoid doorlock dilakukan 

pada kaki yang terhubung dengan relay dan yang 

satu lagi yang terhubung ke gnd. Tegangan input 

dari solenoid doorlock adalah sebesar 12 v. Hasil 

pengukuran terhadap solenoid doorlock pada tabel 7 

dibawah ini : 

Tabel 7. Pengukuran solenoid doorlock 
Logika 

Port 

Keadaan Tegangan 

Terukur (V) 

VCC,GND ON 11,37 

OFF 0 

 

Dari tabel 7 pengukuran solenoid doorlock 

diatas, penulis dapat membuat kesimpulan bahwa 

ketika solenoid doorlock  ON tegangan yang terukur 

11,37 VDC dan saat OFF didapatkan 0.  

9. Pengukuran Pada Arduino ATmega 2560 

Pengujian yang dilakukan pada Arduino 

ATmega melakukan pengukuran pada port 

Input/Output. Pengukuran pada arduino ini 

dilakukan dengan parameter berlogika High (1) dan 

Low (0). Tegangan input arduino pada rangkaian ini 
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5Vdc. Berikut dibawah ini tabel pengukuran dari 

Arduino ATmega 2560: 

Tabel 8.Hasil pengukuran pada arduino ATmega 

2560 
Logika Port Keadaan Tegangan Yang 

Terukur (V) 

Output 5V 

dan GND 

High (1) 4,8 

Low (0) 0,10 

 

Dari tabel 8 diatas dapat disimpulkan bahwa 

Arduino ATmega 2560  saat berlogika 1 mempunyai 

tegangan 4,8VDC dan ketika berlogika 0 

tegangannya 0,10VDC. 

 

10. Tampilan monitoring dan mengontrol 

melalui smartphone 

 
Gambar 22 . Tampilan blynk sistem keamanan rumah 

berbasis smartphone 

 

Dari gambar 22 diatas dapat dilihat bahwa 

tampilan aplikasi blynk dari sistem keamanan rumah 

berbasis smartphone, ketika sistem sebelum 

diaktifkan. 
 

IV. KESIMPULAN  

Dari hasil perancangan, pembuatan serta 

pengujian sistem keamanan rumah berbasis 

smartphone dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mikrokontroler Arduino ATmega 2560 mampu 

mengendalikan modul ESP 8266, sensor PIR, 

laser, sensor magnet, LDR, relay dan buzzer 

sesuai dengan fumgsinya masing-masing. 

2. Sensor PIR, sensor magnet, aplikasi blynk, laser 

dan LDR berhasil diaplikasikan pada sistem 

keamanan rumah berbasis smartphone ini. 

3. Sistem keamanan rumah berbasis smartphone 

mampu bekerja dengan baik dimulai dari teras 

rumah, pintu depan, jendela dan pintu belakang. 

 

V. SARAN 

Dari pengalaman yang didapatkan penulis 

saat melakukan pengujian dari sistem masih banyak 

kekurangan. Agar pembuatan sistem menjadi lebih 

baik lagi, penulis menyarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Sebaiknya sensor PIR ditukar dengan sensor lain 

dengan prinsip kerja yang sama, karena pada 

sistem ini sensor PIR sangat sensistif pada 

gerakan objek. 

2. Sebaiknya ditambahkan jumlah laser dan kamera 

agar sistem keamanan rumah ini lebih komplit. 
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